
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

BerdasarkanhasilpenelitianyangdilakukandimasyarakatPidoliDolok 

Kecamatan Panyabungan, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai etika yang 

terkandungdalamsistemkekerabatan dalihanNaTolumemilikimaknamoral 

yang mendalam dan menjadi pedoman dalam kehidupan sosial masyarakat 

Mandailing. Nilai hormat marmora (menghormati mora), elek maranak boru 

(menyayangi anak boru), dan manat markahanggi (akab dengan kahanggi) 

bukan hanya aturan adat, melainkan prinsip etika yang membentuk sikap 

saling menghormati, menghargai, dan menjaga keharmonisan antar anggota 

masyarakat. Nilai-nilai tersebut menjadi landasan moral dalam menjaga 

keseimbangan hubungan sosial dan menumbuhkan kesadaran bahwa setiap 

individu memiliki tanggung jawab terhadap orang lain sesuai dengan 

kedudukannya dalam tatanan sosial dalihan na tolu. 

Nilai-nilai etika dalam dalihan na tolu memiliki keterkaitan yang erat 

dengan ajaran Islam dan dapat dijadikan sebagai sumber nilai pendidikan 

Islam dalam pembentukan karakter masyarakat. Nilai penghormatan, kasih 

sayang, dan solidaritas sejalan dengan ajaran Islam tentang adab, ukhuwah, 

danihsanyangmenekankanpentingnya keadilan,kasihsayang,dantanggung 

jawab sosial. Melalui internalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

keluarga, masyarakat, dan lembaga pendidikan, terbentuklah karakter 

masyarakat yang religius, beradab, dan berbudaya. Dengan demikian, sistem 

kekerabatan dalihan na tolu bukan hanya warisan budaya Mandailing, tetapi 

juga menjadi media efektif dalam memperkuat nilai-nilai pendidikan Islam 

yang kontekstual, transformatif, dan relevan dengan kehidupan masyarakat 

masa kini. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat Mandailing khususnya di Pidoli Dolok, hendaknya terus 

menjaga dan melestarikan nilai-nilai etika dalihan na tolu dalam 

kehidupan sehari-hari. Nilai penghormatan, kasih sayang, dan solidaritas 

yang terkandung di dalamnya bukan hanya berfungsi sebagai pedoman 

adat, tetapi juga memiliki makna religius yang sejalan dengan ajaran 

Islam. Dengan demikian, menjaga tradisi berarti juga menjaga akhlak dan 

moralitas generasi penerus. 

2. Bagi lembaga pendidikan Islam, baik sekolah maupun madrasah, penting 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai dalihan na tolu dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan melalui pengembangan materi 

muatan lokal, penguatan pendidikan karakter, serta kegiatan 

ekstrakurikuler yang menumbuhkan kesadaran budaya. Dengan begitu, 

peserta didik tidak hanya berprestasi secara akademik, tetapi juga 

memiliki jati diri yang kuat serta berakhlak mulia sesuai dengan ajaran 

Islam dan budaya lokal. 

3. Bagi pemerintah daerah dan lembaga adat, diperlukan upaya kolaboratif 

dalam merancang program pelestarian budaya Mandailing, termasuk 

dalihan na tolu. Program ini bisa berupa penyuluhan, lokakarya, maupun 

integrasi dalam kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan. Dengan 

dukungan dari berbagai pihak, nilai-nilai etika budaya lokal dapat 

diwariskan secara berkesinambungan, sehingga tetap relevan di tengah 

tantangan modernisasi dan globalisasi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan supaya memperluas objekpenelitian 

dengan melibatkan wilayah atau komunitas Mandailing yang lebih 

beragam agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang 

praktikdalihannatolu.Penelitianberikutnyajugadapatmenggunakan 
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pendekatan kuantitatif atau campuran untuk mengukur pengaruh 

internalisasi nilai-nilai adat terhadap pembentukan karakter peserta didik 

dalam pendidikan Islam, sehingga hasilnya lebih kaya dan bermanfaat 

bagi pengembangan ilmu, pendidikan, dan pelestarian budaya. 
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LampiranI 

LembarObservasiPenelitian 

Nama Peneliti : Musdar 

NIM  21010053 

LokasiObservasi:KelurahanPidoliDolok,KecamatanPanyabungan 

Judul Penelitian : Nilai-Nilai Etika Dalihan Na Tolu dalam Budaya 

MandailingsebagaiSumberNilaiPendidikanIslamStudi 

pada Masyarakat Pidoli Dolok Kecamatan Panyabungan 

A. FokusPenelitian 

1. Pemahamanmasyarakattentangmaknadalihannatolu 

2. Sikapmasyarakatterhadapmora,anakboru,dankahanggi 

3. Bentukinternalisasinilaidalihannatoludalamkehidupansosial 

4. Integrasinilaidalihannatoludalamkehidupanberagama 

5. Pandangantokohadat/agamatentangrelevansidalihannatoludengan 

pendidikan 

B. HasilObservasi 
 

No. Aspekyang 

Diamati 

HasilPengamatan  

1. Maknadalihan 

na tolumenurut 

masyarakat 

Mayoritas masyarakat memahami dalihan na 

tolu sebagai sistem kekerabatan yangmenjaga 

keseimbangan sosial melalui peran Mora, 

Anak Boru, dan Kahanggi. dalihan na 

toludianggapsebagaipedomanhidupsehari- 

hari. 

 

2. Sikaphormat 

kepadamora 

Dalam acara adat maupun kegiatan 

keagamaan, mora selalu ditempatkan pada 

posisiterhormat.Masyarakatmenunjukkan 

sikap ta’dzim dengan duduk di bagian 

belakangsaatMorahadir. 

Masihdipertahankan 

meskigenerasimudaada 

yang kurang memahami 

makna filosofisnya. 

3. Sikap kasih 

sayangkepada 

Anak boru 

Anak boru sering diberdayakan dalam 

kegiatanadatdansosial.Merekadiarahkan 

dengan penuh kelembutan, diberikan 

tanggung jawab, dan dijaga hubungannya 

olehmoramaupunkahanggi. 
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4. Sikap 

keakraban 

terhadap 

kahanggi 

HubungandenganKahanggidijagaagartidak 

menyinggung. Setiap permasalahan 

diselesaikan dengan musyawarah keluarga. 

 

5. Cara orang 

tua/keluarga 

menanamkan 

nilai 

Orangtuamenanamkannilaidalihannatolu 

melalui ceritaadat, contoh dalamkehidupan 

sehari-hari, serta mengikutsertakan anak 

dalamkegiatansosialkeagamaan. 

 

6. Pandangan 

tokoh 

adat/agama 

tentang 

hubungan 

dalihannatolu 

denganajaran 

Islam 

Tokoh adat dan agama sepakat bahwa nilai 

dalihan na tolu selaras dengan ajaran Islam, 

sepertihormatkepadaorangtua(hormatmar 

mora), kasih sayang (elek maranak boru), 

dan ukhuwah (manat markahanggi). 

Disebut sebagai bentuk 

integrasiadatdansyariat. 

7. Persepsi 

generasi muda 

terhadap 

dalihannatolu 

Sebagian generasi muda antusias memahami 

nilai dalihan na tolu, terutama jika dikaitkan 

dengankegiatankeagamaan.Namunadajuga 

yang kurang memaami karena lebih 

terpengaruholehmodernisasi. 

 

8. Faktor 

penghambat 

dalam 

penerapannilai 

Pengaruh modernisasi dan media digital 

membuatsebagianmasyarakat,khususnya 

generasi muda, kurang memahami adat 

dalihannatolu. 

Diperlukanperanaktif 

keluarga,sekolah,dan 

tokohagama. 

 

C. KesimpulanSementara 

Hasil observasi menunjukkan bahwa masyarakat Pidoli Dolok masih 

menerapkan nilai-nilai etika dalihan na tolu dalam kehidupan sosial maupun 

keagamaan. Nilai hormat, kasih sayang, dan kehati-hatian tetap dijalankan, 

meskipun generasi muda mulai tergerus oleh modernisasi. Pewarisan nilai 

dilakukan terutama melalui keluarga, tokoh adat, dan tokoh agama. Integrasi 

dalihan na tolu dengan ajaran Islam sangat tampak dalam berbagai praktik 

sosial keagamaan. 
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LampiranII 
 

PEDOMANWAWANCARAPENELITIAN 

 

Judul Penelitian : Nilai-nilai Etika Dalihan Na Tolu dalam Budaya Mandailing 

sebagai Sumber Nilai Pendidikan Islam Studi pada 

Masyarakat PidoliDolokKecamatanPanyabungan. 

Informan :TokohAdat,TokohAgama,MasyarakatPidoliDolok 

A. MaknaNilai-NilaiEtikaDalihanNaTolu 

1. Apa makna dalihan na tolu bagi Bapak/Ibu dalam kehidupan masyarakat 

Mandailing? 

2. BagaimanaBapak/Ibumemaknainilaihormatmarmora? 

3. BagaimanaBapak/Ibumemaknainilaielekmaranakboru? 

4. BagaimanaBapak/Ibumemaknainilaimanatmarkahanggi? 

5. Menurut Bapak/Ibu, mengapa ketiga nilai etika tersebut dianggap penting 

untuk menjaga keharmonisan masyarakat? 

6. Apahambatandalammenjagamaknanilaietikadalihannatoludi masyarakat 

saat ini? 

B. InternalisasiNilai-NilaiEtikadalamKehidupanKeagamaandansosial 

1. Bagaimanapenerapannilaihormatmarmora,elekmaranakboru,dan manat 

markahanggi dalam kegiatan keagamaan atau sosial? 

2. Bagaimananilai-nilaitersebutberperandalammenjagakerukunandan 

menyelesaikan konflik agama dan sosial? 

3. Bagaimanapenerapannilaidalihannatoludalamtradisigotongroyong 

4. Apasajahambatandalampenerapannilaietikadalihannatoludi kehidupan 

agama dan sosial masyarakat? 

5. Bagaimana nilai etika dalihan na tolu selaras dengan ajaran Islam dalam 

kehidupan bermasyarakat? 

6. Apa hambatan yangBapak/Ibu lihat dalam mengamalkannilai dalihanna 

tolu di tengah masyarakat saat ini? 

7. Apakahgenerasimudamasihmengamalkannilaidalihannatolu? 
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8. MenurutAnda,apakahnilaidalihannatolumasihrelevanuntuk kehidupan 

sosial anak muda saat ini? 

9. Apatantangangenerasimudadalammenjaganilaidalihannatolu? 

C. NilaiEtikaDalihanNaToludalamPendidikanIslam&Pembentukan 

Generasi Muda 

1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana nilai dalihan na tolu membantu 

membentuk karakter generasi muda? 

2. Bagaimanacaraorangtuamenanamkannilaidalihannatoludalamkeluarga? 

3. ApaharapanBapak/Ibuterhadapsekolahformalagarikutmelestarikan nilai 

dalihan na tolu? 

4. Bagaimanakesesuaiannilaidalihannatoludenganprinsippendidikan Islam, 

khususnya dalam akhlak? 

5. ApahambatanyangBapak/Ibulihatdalamintegrasinilaibudayalokal dengan 

pendidikan Islam? 

6. ApakahAndamerasadalihannatolubisamembantumemperkuat karakter 

generasi muda Mandailing? 

7. Bagaimana pendapat Anda jika nilai dalihan na tolu diajarkan di sekolah 

atau madrasah? 

8. Apa harapan Anda agar nilai-nilai dalihan na tolu bisa tetap 

diwariskanuntuk masa depan? 
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LampiranIIIDokumentasi 
 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Bapak Marasolih 

PulunganselakuTokohAdatPidoliDolok,Panyabungan,padatanggal7-08-

2025 

 

Gambar2.WawancaradenganMuhammadArifBatubara 

selakumasyarakatPidoliDolok,panyabungan,padatanggal20-08-2025 
 

Gambar 3. Wawancara dengan IbuNurma Lubis LubisSelaku 

masyarakatPidoliDolok,Panyabungan,padatanggal20-08-2025 
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Gambar 4. Wawancara dengan Ibu Salminah Nasutionselaku 

masyarakatPidoliDolok,Panyabungan,padatanggal20-08-2025 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Bapak Ruslih 

NasutionselakuTokoAgamaPidoliDolok,Panyabungan,20-

08-2025 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Bapak Abdul Hamid Nasution 

selakutokohadatPidoliDolok,panyabungan,padatanggal18-09-2025 
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LampiranIV 

 

BIODATAPENULIS 

 

 

 

 

 
A. IdentitasPribadi 

 

NamaLengkap Musdar 

Tempat,Tanggal Lahir Panggautan,16Agustus2002 

Status Mahasiswa 

AlamatDomisili AekGalogaPanyabungan 

Gmail musdar924@gmail.com 

Cita-Cita Menjadipendidikyanginspiratif. 

Hoby 
Belajar,Berwirausahakecildan 
beternak. 

 

Motivasi 

Tidak perlu menjadi sempurna 

untuk berani tampil. Percayalah, 

keberanianmu hari ini adalah sinar 

bagioranglainyangmasihtakut 

untuk mencoba. 

 

Kelebihan 

Mempunyai semangat juang yang 

tinggi, rasa percaya diri, 

kemampuan berkomunikasi, 

berfikir kreatif dan inovatif 

mempunyai rasa tanggung jawab. 

Kelemahan 

Terlalu fokus pada detail sehingga 

membutuhkanwaktuyanglebih 
lamadalammenyelesaikantugas. 

 

B. JenjangPendidikan 
 

SDN364Panggautan 2009-2015 

MTsNUNatal 2015-2018 

SMAN1 Natal 2018-2021 

STAINMADINA 2021-2025 
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